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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis perbandingan performa web server yang berjalan pada sistem operasi Arch 
Linux dan Arch craft linux. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan web server dengan 
performa terbaik antara Apache pada sistem operasi yang berbeda dalam hal penggunaan CPU, 
penggunaan memori, dan downtime. Penelitian dilakukan di lingkungan VirtualBox untuk menginstal 
dan mengonfigurasi web server di kedua sistem. Pengujian performa dilakukan dengan menggunakan 
tolok ukur tertentu untuk mengukur beban CPU, konsumsi memori, dan stabilitas server di bawah 
berbagai beban permintaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Apache pada Archcraft memiliki 
penggunaan memory dan downtime yang lebih unggul dibandingkan Apache pada Arch Linux, 
menjadikannya pilihan yang lebih efisien dalam penggunaan sumber daya. Studi ini memberikan 
wawasan berharga bagi administrator yang ingin mengoptimalkan performa web server, terutama pada 
sistem operasi ringan. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital yang semakin berkembang, web server berperan sebagai fondasi penting 
dalam mendukung berbagai layanan dan aplikasi berbasis internet. Web server yang efisien 
dan handal diperlukan untuk menangani banyaknya permintaan pengguna, memastikan data 
dapat diakses dengan cepat dan aman. Performa web server sangat dipengaruhi oleh sistem 
operasi yang digunakan, karena sistem operasi menyediakan platform bagi server untuk 
beroperasi dan mengelola sumber daya secara optimal. Pentingnya sebuah informasi saat ini 
diperlukan sebuah sistem yang mampu memberikan pelayanan yang terbaik terutama layanan 
informasi dengan media website . Meningkatnya jumlah akses ke sebuah situs menjadi 
peningkatan beban kerja sebuah web server dan memerlukan sebuah penyelesaian. Masalah 
tersebut dapat diatasi dengan menerapkan perbandingan kinerja web server. Perbandingan 
kinerja pada web server yang mampu memberikan 68 layanan yang terbaik terutama layanan 
informasi dengan meningkatnya jumlah akses kesitus web membutuhkan beban kinerja yang 
optimal. Web server merupakan sebuah software dalam server yang berfungsi mendapatkan 
permintaan (request) berupa page web melalui HTTP atau HTTPS dari klien yang dikenal 
browser web dan mengirimkan umpan balik (response) yang hasilnya dalam bentuk laman 
web yang pada umumnya berbentuk dokumen HTM. Web Server yang baik akan 
mempengaruhi kualitas hubungan dua arah antara computer klien dan Server. Terdapat 
beberapa aplikasi web server yang ada saat ini seperti Apache, Nginx (Engine-x), LightHTTPD, 
Hiawata, Cherokee, Apache Tomcat. Namun pada penelitian kali ini jenis web server yang akan 
digunakan adalah Apache.  
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Apache adalah Open source yang dibangun dan dikelola oleh Apache.org. Apache terdiri 
dari dua blok bangunan utama dengan bangunan akhir yang terdiri dari banyak blok bangunan 
kecil lainnya. Blok Bangunan adalah Apache Core dan kemudian Modul Apache yang dalam arti 
memperluas inti Apache. Apache adalah sebuah nama web server yang bertanggung jawab 
pada request-response HTTP dan logging informasi secara detail. Selain itu, Apache juga 
diartikan sebagai suatu web server yang kompak, modular, mengikuti standar protokol HTTP, 
dan tentu saja sangat digemari. Kesimpulan ini bisa didapatkan dari jumlah pengguna yang jauh 
melebihi para pesaingnya. Apache HTTP server adalah perangkat lunak dengan platform 
oprating system (OS) yang mendukung multi-tasking, dan menyediakan layanan untuk aplikasi 
lain yang terhubung ke dalamnya, seperti web browser. Apache pertama kali dikembangkan 
untuk bekerja dengan sistem operasi Linux/Unix, tetapi kemudian diadaptasi untuk bekerja di 
bawah sistem lain, termasuk Windows dan Mac. Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan 
penelitian dengan membandingkan performa web server apache dan Nginx menggunakan 
Httperf pada VPS dengan sistem operasi Centos, menggunakan metode pengujian kinerja web 
server pada VPS untuk melalukan tes dan subjek web statis, gambar, PHP, wordpress dan toko 
online. Benchmark yang digunakan adalah Httperf untuk menentukan kinerja web server 
berdasarkan parameter waktu balasan dan throughput. Jika dilihat pada penelitian sebelumnya 
belum ada dilakukannya penelitian mengenai analisis perbandingan dua web server pada dua 
sistem operasi yang berbeda. Sehingga pada penelitian kali ini, kami akan melakukan analisis 
performa dari web server apache dan hiawatha pada sistem operasi Arch Linux dan Puppy 
Linux. Arch Linux adalah salah satu distribusi Linux yang populer di kalangan pengguna tingkat 
lanjut, dikenal karena kesederhanaannya, fleksibilitas, serta kemampuannya untuk 
dioptimalkan sesuai kebutuhan. Dalam konteks implementasi web server, Arch Linux 
menawarkan keunggulan dengan menyediakan kontrol penuh atas komponen yang diinstal 
dan dikonfigurasi, memungkinkan administrator untuk menyesuaikan sistem agar mencapai 
kinerja yang maksimal.  

Archcraft adalah distribusi Linux yang ringan dan cantik dengan basis Arch Linux. Ini 
dirancang untuk pengguna yang ingin tampilan desktop minimalis namun tetap estetis, tanpa 
harus memulai dari dasar seperti pada Arch Linux. Archcraft menawarkan keseimbangan yang 
baik antara kesederhanaan, performa, dan kustomisasi, menjadikannya pilihan yang sangat 
menarik untuk pengguna Linux tingkat menengah atau mereka yang ingin perangkat lama 
mereka tetap berfungsi optimal. Versi pertama Archcraft dirilis pada akhir tahun 2020. Dengan 
cepat mendapatkan perhatian karena tampilannya yang menarik dan konfigurasi yang sudah 
siap pakai, menjadikannya populer di kalangan pengguna yang ingin mencoba Arch Linux tetapi 
merasa instalasi dan konfigurasi Arch Linux standar terlalu rumit. Archcraft memanfaatkan 
komponen-komponen Arch Linux, seperti Pacman dan AUR (Arch User Repository), tetapi 
mengintegrasikan desktop environment yang lebih ringan dan siap pakai. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui proses implementasi web server pada sistem 
operasi Arch Linux dan Arcraft linux dan menganalisis performa juga keamanan web server 
arch linux dan puppy linux serta membandingkan keduanya. Penelitian dilakukan dengan 
beberapa tahapan dimulai dari definisi masalah hingga tahapan pengujian dan pengambilan 
keputusan. Penelitian terbagi ke dalam beberapa langkah yang ditunjukkan seperti pada 
gambar dibawah. 
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Penginstallan Web-Server 

Pada penelitian ini membangun Web Server yaitu Apache pada 2 Operasi Sistem yang 
berbeda yaitu Arch Linux dan ArchCraft linux. Adapun server yang digumakan adalah virtual 
server dengan aplikasi virtual box. 
 
Arch Linux 
Proses diawali dengan memasukkan command : sudo pacman -Syu 

 
Perintah ini digunakan untuk melakukan pembaruan sistem dan perangkat lunak. 

Perintah ini menggunakan pacman, yaitu manajer paket standar untuk distribusi Arch. Secara 
keseluruhan command ini akan memperbarui database paket sistem Anda (dengan -y), dan 
kemudian memeriksa apakah ada pembaruan yang tersedia untuk paket yang sudah terinstal 
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di sistem. Jika ada pembaruan, perintah ini akan mengunduh dan menginstal pembaruan 
tersebut (-u).  

 
 

Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah penginstalan apache pada Arch Linux, 
setelah user memasukkan perintah berikut, maka sistem akan terlebih dahulu memastikan 
apakah user ingin benar benar melakukan proses instalasi. Perintah Y untuk melanjutkan 
proses dan n untuk membatalkan opsi. Namun jika user sudah pernah melakukan instalasi 
apache sebelumnya, maka sistem hanya akan menginstall ulang apache tanpa memperbaharui 
isi dan ukuran bersih. 

 
 

Selanjutnya memasukkan command sudo systemctl enable httpd, command ini 
digunakan setelah peginstalan apache seperti langkah sebelumnya, command ini difungsikan 
untuk mengaktifkan layanan Apache HTTP Server untuk memulai secara otomatis saat sistem 
di-boot. Setelah itu, nhal yang perlu dilakukan adalah menginput command “sudo systemctl 
restart httpd”. Command ini berfungsi untuk melakukan perubahan pada konfigurasi Apache 
dan ingin menerapkan perubahan tersebut tanpa perlu menghentikan server secara manual 
dan kemudian memulainya lagi. Jika perintah diatas sudah dilakukan, selanjutnya buka 
browser dan cari local host. Dan berikut tampilan localhost web server pada web browser. 
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ArchCraft Linux 
Proses Penginstallan Apache pada ArchCraft linux sama dengan Arch Linux dikarenakan Distro 
ArchCraft adalah turunan dari Arch linux. Input yang pertama dilakukan adalah melakukan 
command: sudo pacman –Syu 

 
Sama dengan Arch Linux, perintah ini digunakan untuk melakukan pembaruan system 

secara keseluruhan. Ini menyinkronkan daftar paket local dengan repository da kemudian 
memperbarui semua paket yang terinstall ke versi terbaru. Kemudian install apache 
menggunakan command: sudo pacman –S apache. 

 
 

Perintah ini digunakan untuk menginstall paket apache web server pada system linux 
berbasis Arch. Perintah ini akan mencari paket apache di repository resmi dan menginstallnya 
pada system. Kemudian aktifkan apache dengan menggunakan command: sudo systemctl start 
httpd dan sudo systemctl enable httpd. 
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Sudo systemctl start httpd: Perintah ini digunakan untuk memulai layanan apache httpd 
server secara manual pada system. Layanan akan berjalan hanya pada sesi saat ini. Sudo 
systemctl enable httpd: Perintah ini digunakan untuk mengaktifkan layanan apache agar secara 
otomatis berjalan setiap kali system di-boot. Lalu cek apakah apache sedang berjalan dengan 
command: Sudo systemctl status httpd. 

 
Kemudian buka browser dan ketik http://localhost untuk memeriksa aapakah apache 

berjalan dengan baik. Jika muncul tampilan dibawah maka apache berjalan dengan baik. 

 
 
Studi Literatur 
Server 

Server merupakan sistem komputer yang menyediakan jenis - jenis layanan tertentu 
dalam sebuah jaringan komputer. Suatu Server didukung dengan prosesor yang besar juga 
dilengkapi dengan system operasi khusus yang disebut sebagai network operating system. 

http://localhost/
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(Khairil, 2013). Proses membangun server dimulai dari memilih sistem operasi yang 
digunakan. Tahap berikutnya menginstall software-software tambahan sesuai dengan fungsi 
server yang diinginkan. 
 
Web-Server 

Web Server sistem operasi adalah penggunaan perangkat lunak untuk memungkinkan 
satu perangkat keras untuk menjalankan beberapa sistem operasi pada saat yang sama. 
software yang menyediakan layanan akses kepada user melalui protokol komunikasi HTTP 
atau HTTPS atas berkas-berkas yang terdapat pada suatu situs Web menggunakan aplikasi 
tertentu seperti Web Browser. Penggunaan paling umum Server Web adalah untuk 
menempatkan situs Web, namun pada prakteknya penggunaannya diperluas sebagai tempat 
peyimpanan data ataupun untuk menjalankan sejumlah aplikasi. Pertumbuhan kebutuhan data 
dan informasi diera digital ini semakin tinggi. Untuk mengatasi server yang overload maka 
diterapkan konsep clustering. Konsep clustering berupa sekumpulan server yang bekerja 
bersamaan dalam sebuah sistem untuk memberikan high availability. Hal ini berarti kebutuhan 
server untuk pemberi layanan juga semakin banyak. Namun tuntutan pemanfaatan hardware 
yang hemat energi dicapai oleh sebuah teknologi yang dikenal dengan virtualisasi 
containerisasi (Khan et al., 2019). 
 
Apache 

Apache Web Server adalah program untuk menjalankan Web pada komputer. Apache ini 
akan digunakan sebagai host utama untuk menjalankan website yang akan digunakan untuk 
penelitian ini. Untuk mengetahui cara menginstal apache Anda akan menggunakan Ubuntu 
dengan mengetik ”sudo apt-update ”lalu ketika sudah selesai maka ketikkan perintah 
berikutnya yaitu “ sudo apt-get install apache2”. Setelah selesai melakukan penginstallan, untuk 
melihat hasilnya akan ada direktori /var/www/html/ di linux. Apache Web Servermerupakan 
unix-based web server, Apacheawalnya dikembangkan berbasis kode pada NCSA HTTPD1.3 
yang kemudian diprogram ulang menjadi sebuah web serveryang paling banyak digunakan 
saat ini. Apache kini menjadi web serveryang paling populer dan banyak digunakan lebih dari 
42% dari berbagai domain websiteyang ada di internet. Apache memiliki fitur yang sangat 
lengkap mulai dari performa yang tinggi, fungsionalitas, efisiensi, serta kecepatan. Apache juga 
merupakan web serverberbasis open source. 
 
Pengumpulan Data 

Adapun data yang akan dikumpulkan pada penelitian ini adalah mengukur penggunaan 
CPU penggunaan memori, dan downtime masing masing Operasi system tersebut untuk 
mengukur mana operasi system yang lebih kompeten. 
 
Pengujian Analisis Performansi Web Server 

Kemudian dilakukan uji analisis performansi pada web server masing-masing operasi 
sistem. Diperiksa CPU usage, Memory Usage, dan Downtime masing masing web server 
tersebut. Kemudian semua data dibandingkan pada masing-masing Operasi Sistem untuk 
melihat mana web server yang lebih cepat. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Performa web server apache pada sistem operasi Arch Linux 

Sebelum dilakukannya analisis pada performa web server apache pada sistem operasi 
arch linux, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah menjalankan web server apache yang 
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telah diinstal dengan perintah sudo systemctl start httpd, lalu memasukkan perintah systemctl 
enable httpd untuk mengaktifkan layanan dari apache secara otomatis. Setelah itu lalu 
memasukkan perintah sudo systemctl status httpd yang berfungsi untuk melihat status dari 
layanan apache, jika status sudah tertampil active, berarti layanan apache sudah berjalan. 
Setelah itu buka web browser yang sudah terinstal pada sistem operasi. 
 
Analisis pemakaian CPU dan Memory 
Analisis web sebelum melakukan kinerja 

 
Seperti yang terlihat pada gambar, dapat dilihat bahwa Load Average: 0.65, 1.0, 1.32, 

menunjukkan bahwa sistem berada dalam kondisi ringan dengan beban kerja CPU yang rendah. 
CPU Usage: 
• Proses Firefox memiliki 1.0% penggunaan CPU. 
• Tidak ada aktivitas server web yang signifikan yang terlihat, dan sebagian besar tugas sistem 

berada dalam status idle dengan 98.6% CPU idle. 
Memory: 
• Total RAM: 1754.2 MiB 
• Free RAM: 331.6 MiB 
• Usage: Sistem tidak menggunakan swap dan memori masih tersedia cukup banyak (1030.9 

MiB cached). 
 

Pada tahap ini, kondisi sistem tampak stabil dan tidak ada aktivitas yang menonjol dari 
web server Apache. 
 
Setelah melakukan kinerja pada web server 
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Dari gambar berikut dapat dilihat bahwa Load Average: 0.91, 1.0, 1.1, menunjukkan beban 
kerja CPU sedikit meningkat. 
 
CPU Usage: 

Proses dengan PID 973 (Firefox) menggunakan 20.1% CPU, yang menunjukkan aktivitas 
yang lebih intens dibandingkan sebelumnya, kemungkinan karena permintaan ke server atau 
rendering halaman.Beberapa proses lain yang berjalan terkait web server, seperti proses 1163 
(Apache/HTTPD), menggunakan 15.6% CPU, yang menandakan bahwa server Apache mulai 
bekerja aktif dalam menangani permintaan klien.Penggunaan CPU untuk idle turun ke 66.9%, 
yang menunjukkan bahwa sebagian besar penggunaan CPU saat ini digunakan untuk kinerja 
server dan aplikasi. 
Memory: 
• Total RAM: 1754.2 MiB 
• Free RAM: 109.6 MiB 
• Usage: Pemakaian RAM meningkat signifikan, dengan lebih banyak memori yang digunakan 

untuk aplikasi dan caching (1232.0 MiB cached). Swap masih tidak digunakan. 
 
Analisis Downtime 

 
Berdasarkan gambar berikut dapat diperoleh informasi mengenai downtime dari web 

server apache, informasi yang diperoleh dipaparkan sebagai berikut: 
1. Detail Pengujian 

• Jumlah Request: 1000 request 
• Concurrency Level: 10 (10 request dikirim secara bersamaan) 
• Total Waktu Pengujian: 8.914 detik 
• Request yang Gagal: 0 (Semua request berhasil diproses) 
• Jumlah Data yang Ditransfer: 

o Total transfer: 651000 bytes 
o HTML transfer: 481000 bytes 

• Kecepatan Transfer: 71.32 Kbytes/detik 
• Rata-rata Request per Detik: 112.18 request/detik 

2. Waktu Rata-rata per Request: 
• Rata-rata Waktu per Request (Total): 89.144 ms 
• Waktu per Request untuk Setiap Client (Concurrency Level 10): 8.914 ms 
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3. Connection Times (ms): 
• Connect (Waktu untuk koneksi ke server): 

o Minimum: 0 ms 
o Rata-rata: 5 ms 
o Median: 2 ms 
o Maksimum: 78 ms 

• Processing (Waktu yang diambil server untuk memproses request): 
o Minimum: 5 ms 
o Rata-rata: 79 ms 
o Median: 68 ms 
o Maksimum: 351 ms 

• Waiting (Waktu tunggu sebelum request mulai diproses): 
o Minimum: 0 ms 
o Rata-rata: 46.5 ms 
o Median: 39 ms 
o Maksimum: 312 ms 

• Total Waktu untuk Request: 
o Minimum: 6 ms 
o Rata-rata: 84 ms 
o Median: 73 ms 
o Maksimum: 360 ms 

4. Distribusi Waktu Respons: 
• 50% request diproses dalam waktu: 73 ms 
• 66% request diproses dalam waktu: 95 ms 
• 75% request diproses dalam waktu: 117 ms 
• 80% request diproses dalam waktu: 129 ms 
• 90% request diproses dalam waktu: 183 ms 
• 95% request diproses dalam waktu: 243 ms 
• 99% request diproses dalam waktu: 284 ms 
• 100% request (terlama) diproses dalam waktu: 360 ms 

 
Analisis: 
• Stabilitas: Server Apache berhasil menangani 1000 request tanpa ada kegagalan (failed 

requests = 0). Ini menunjukkan bahwa server stabil dan tidak mengalami downtime selama 
pengujian. 

• Kinerja Respons: Waktu rata-rata untuk setiap request (89.144 ms) tergolong baik, dan 
semua request diproses dengan kecepatan cukup stabil. Waktu respons tertinggi tercatat 
pada 360 ms untuk 100% request (longest request), yang juga termasuk dalam toleransi 
yang wajar. 

• Kecepatan Transfer: Kecepatan transfer data sebesar 71.32 Kbytes/detik, yang cukup stabil 
untuk ukuran data yang ditransfer dalam pengujian ini. 

• Waktu Koneksi: Waktu untuk membangun koneksi ke server berkisar antara 0-78 ms, 
dengan rata-rata waktu koneksi 5 ms, yang sangat cepat. 

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa performa web server 
Apache dalam pengujian ini menunjukkan hasil yang baik, tanpa adanya downtime dan dengan 
waktu respons yang cukup cepat untuk setiap request. Server mampu menangani beban 1000 
request dengan level concurrency 10 secara efisien dan stabil. 
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Analisis Performa web server apache pada sistem operasi ArchCraft Linux 
Sebelum meneliti kinerja web server, install htop terlebih dahulu dengan command: sudo 

pacman –S htop 

 
Htop adalah alat pemantauan system interaktif berbasis terminal yang menampilkan 

informasi penggunaan CPU, RAM, proses dan aktivitas system secara real-time. Kemudian 
dilakukan analisis kinerja dari web server apache dengan memantau penggunaan CPU dan 
memori sebelum dan sesudah web server diaktifkan. Adapun hasil pengujian yang didapat 
adalah sebagai berikut: 
 
Data Sebelum Membuka Website Localhost 

 
Penggunaan CPU (Core 0 dan 1): 
 
Core 0: 8.2% 
Core 1: 10.6% 
Ini menunjukkan aktivitas CPU yang rendah sebelum website localhost dibuka, dengan masing-
masing core CPU hanya sedikit digunakan. 
 
Penggunaan Memori (Mem): 
 
451 MB dari 963 MB (sekitar 46.8% memori digunakan). 
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Pada kondisi sebelum beban kerja, memori yang digunakan sebagian besar adalah untuk 
layanan dasar sistem dan aplikasi grafis ringan. 
 
Load Average: 
1 menit: 0.58 
5 menit: 1.75 
15 menit: 1.68 
Nilai load average ini menunjukkan sistem dalam keadaan idle atau hampir tidak ada beban 
kerja yang signifikan. 
 
Data Setelah Membuka Website Localhost 

 
Penggunaan CPU (Core 0 dan 1): 
 
Core 0: 72.2% 
Core 1: 51.1% 
Setelah membuka website localhost, terlihat peningkatan signifikan dalam penggunaan CPU, 
terutama pada core 0 yang melonjak menjadi 72.2%. Core 1 juga menunjukkan peningkatan 
penggunaan meski tidak sebesar core 0. 
 
Penggunaan Memori (Mem): 
 
763 MB dari 963 MB (sekitar 79.2% memori digunakan). 
Peningkatan penggunaan memori sebesar 312 MB setelah membuka website localhost 
mengindikasikan beban kerja yang berasal dari permintaan web server, caching, dan 
pemrosesan data halaman web. 
 
Load Average: 
 
1 menit: 7.83 
5 menit: 6.07 
15 menit: 3.9 
Load average juga mengalami peningkatan besar, terutama untuk periode 1 dan 5 menit, yang 
menunjukkan bahwa sistem memproses banyak pekerjaan dalam waktu yang relatif singkat 
setelah localhost diakses. 
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Perbandingan dan Analisis 
Penggunaan CPU: Sebelum membuka website localhost, kedua core CPU bekerja pada 

tingkat yang sangat rendah (di bawah 11%). Namun, setelah localhost diakses, core 0 
mengalami peningkatan drastis hingga 72.2%, sedangkan core 1 mencapai 51.1%. Ini 
menunjukkan bahwa web server Apache dan VirtualBox, yang mengelola sistem, memberikan 
beban kerja tambahan pada CPU. Penggunaan Memori: Memori yang digunakan meningkat dari 
451 MB menjadi 763 MB, dengan tambahan sekitar 312 MB. Peningkatan ini disebabkan oleh 
aktivitas web server Apache yang menangani request dari browser. Load Average: Load 
average yang awalnya menunjukkan sistem dalam keadaan hampir idle (di bawah 2), 
meningkat signifikan setelah website localhost dibuka, terutama pada rata-rata 1 menit (7.83). 
Ini mengindikasikan bahwa sistem sedang menangani pekerjaan yang intensif dalam waktu 
singkat, kemungkinan besar karena permintaan dari web server dan proses rendering halaman 
web. 
 
Analisis Downtime 

Berdasarkan hasil pengujian downtime Apache web server yang ditunjukkan pada 
gambar, berikut adalah analisis singkat dari hasil pengujian tersebut: 

 
Parameter yang Diuji: 
1. Concurrency Level: 100. Level ini menunjukkan bahwa 100 koneksi simultan atau pengguna 

yang bersamaan mengakses web server. 
2. Total Time Taken for Tests: 9.066 seconds. Waktu total yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pengujian adalah 9.066 detik. 
3. Complete Requests: 10,000. Jumlah permintaan HTTP yang berhasil diselesaikan oleh server 

adalah 10.000 permintaan. 
4. Failed Requests: 0. Tidak ada permintaan yang gagal, yang berarti server mampu menangani 

semua permintaan dengan baik tanpa kesalahan. 
5. Requests per Second: 1103.06 [#/sec] (mean). Web server dapat menangani rata-rata 1.103 

permintaan per detik. 
6. Time per Request (mean): 90.657 ms. Waktu rata-rata untuk menangani satu permintaan 

adalah 90.657 milidetik. 
7. Transfer Rate: 701.26 Kbytes/sec. Server mampu mentransfer data pada kecepatan 701.26 

KB/detik. 
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Connection Times (ms): 
1. Connect: Min = 0 ms, Mean = 2.7 ms, Max = 26 ms. Waktu yang diperlukan untuk membuat 

koneksi ke server cukup cepat, dengan rata-rata 2.7 ms. 
2. Processing: Min = 1 ms, Mean = 89 ms, Max = 1004 ms. Waktu pemrosesan permintaan 

bervariasi antara 1 ms hingga 1004 ms, dengan rata-rata sekitar 89 ms. 
3. Waiting: Min = 0 ms, Mean = 66 ms, Max = 685 ms. Rata-rata waktu yang dihabiskan 

menunggu respons dari server adalah 66 ms, dengan maksimum 685 ms. 
4. Total: Min = 1 ms, Mean = 99 ms, Max = 1004 ms. Total waktu yang dihabiskan dari awal 

hingga akhir permintaan bervariasi, dengan maksimum waktu terlama adalah 1004 ms. 
 
Persentase Waktu Layanan Permintaan: 
• 50% dari permintaan diselesaikan dalam 42 ms. 
• 75% dari permintaan diselesaikan dalam 119 ms. 
• 100% dari permintaan, termasuk permintaan terlama, diselesaikan dalam 1004 ms. 
 

Web server Apache yang diuji memiliki performa yang cukup baik dengan concurrency 
level 100, menunjukkan responsivitas yang stabil. Tidak ada permintaan yang gagal, dan server 
mampu menangani lebih dari 1000 permintaan per detik. Rata-rata waktu untuk 
menyelesaikan satu permintaan juga cukup rendah (sekitar 90 ms), dan koneksi dilakukan 
dengan cepat, rata-rata dalam waktu 2.7 ms. Namun, ada beberapa permintaan yang memakan 
waktu lebih lama, hingga maksimum 1004 ms, yang dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti resource server atau beban sistem. 
 
Pembahasan 

Penggunaan CPU: Dari hasil pengujian yang telah dilakukan pada Apache web server, 
terlihat peningkatan penggunaan CPU yang cukup signifikan setelah membuka website di 
localhost. Sebelum melakukan pengujian, penggunaan CPU pada Core 0 dan Core 1 masing-
masing hanya sekitar 8.2% dan 10.6%. Namun, setelah memulai workload (membuka website 
localhost), penggunaan CPU melonjak drastis menjadi 72.2% pada Core 0 dan 51.1% pada Core 
1. Ini menunjukkan bahwa proses rendering dan penanganan permintaan web oleh server 
Apache membutuhkan alokasi sumber daya CPU yang besar, terutama saat menangani 
sejumlah permintaan yang tinggi secara bersamaan. Beban kerja ini mempengaruhi kedua inti 
CPU secara signifikan, dengan Core 0 menerima beban yang lebih berat. 

Penggunaan Memory: Berdasarkan pengujian sebelumnya, berikut pembahasan singkat 
terkait penggunaan memory (RAM) sebelum dan sesudah akses website pada localhost 
menggunakan Apache web server: 
1. Sebelum Akses Web Server: Memory Terpakai: 451 MiB dari 963 MiB. Pada tahap ini, web 

server dalam kondisi idle atau tidak ada aktivitas signifikan, sehingga penggunaan memory 
cenderung rendah. 

2. Sesudah Akses Web Server: Memory Terpakai: 763 MiB dari 963 MiB. Terjadi peningkatan 
signifikan dalam penggunaan memory setelah web server menerima beban kerja. 
Penggunaan memory naik hampir 70% (dari 451 MiB menjadi 763 MiB), menunjukkan 
bahwa Apache membutuhkan resource memory yang lebih besar untuk menangani 
permintaan HTTP yang diterima. 

 

Downtime 
Pengujian menunjukkan bahwa tidak ada failed requests atau permintaan yang gagal, 

yang menandakan tidak terjadi downtime selama proses pengujian. Ini berarti Apache web 
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server mampu merespons setiap permintaan tanpa kendala teknis, meskipun beban kerja 
melibatkan 100 koneksi simultan dan 10.000 permintaan secara total. Waktu koneksi (mean) 
yang relatif cepat, yaitu 2.7 ms, dan waktu pemrosesan rata-rata 89 ms, menandakan bahwa 
server mampu menangani permintaan dengan respons yang cepat dan stabil. Bahkan, pada 
skenario paling berat, di mana waktu terlama tercatat 1004 ms, server tetap berfungsi tanpa 
mengalami gangguan atau penundaan yang signifikan. 
 
Arch Linux 

Penggunaan Cpu: Proses dengan PID 973 (Firefox) menggunakan 20.1% CPU, yang 
menunjukkan aktivitas yang lebih intens dibandingkan sebelumnya, kemungkinan karena 
permintaan ke server atau rendering halaman.Beberapa proses lain yang berjalan terkait web 
server, seperti proses 1163 (Apache/HTTPD), menggunakan 15.6% CPU, yang menandakan 
bahwa server Apache mulai bekerja aktif dalam menangani permintaan klien.Penggunaan CPU 
untuk idle turun ke 66.9%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar penggunaan CPU saat ini 
digunakan untuk kinerja server dan aplikasi. 
 
Penggunaan Memory 

Berdasarkan pengujian sebelumnya yang telah dilakukan, diperoleh informasi sebagai 
berikut : 
1. Sebelum melakukan aktivitas pada web server. Total RAM: 1754.2 MiB. Free RAM: 331.6 

MiB. Usage: Sistem tidak menggunakan swap dan memori masih tersedia cukup banyak 
(1030.9 MiB cached). 

2. Sesudah melakukan aktivitas pada web server. Total RAM: 1754.2 MiB. Free RAM: 109.6 MiB. 
Usage: Pemakaian RAM meningkat signifikan, dengan lebih banyak memori yang digunakan 
untuk aplikasi dan caching (1232.0 MiB cached). Swap masih tidak digunakan. 

 
Downtime 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan , diperoleh hasil sebagai berikut: 
✓ Stabilitas: Server Apache berhasil menangani 1000 request tanpa ada kegagalan (failed 

requests = 0). Ini menunjukkan bahwa server stabil dan tidak mengalami downtime selama 
pengujian. 

✓ Kinerja Respons: Waktu rata-rata untuk setiap request (89.144 ms) tergolong baik, dan 
semua request diproses dengan kecepatan cukup stabil. Waktu respons tertinggi tercatat 
pada 360 ms untuk 100% request (longest request), yang juga termasuk dalam toleransi 
yang wajar. 

✓ Kecepatan Transfer: Kecepatan transfer data sebesar 71.32 Kbytes/detik, yang cukup stabil 
untuk ukuran data yang ditransfer dalam pengujian ini. 

✓ Waktu Koneksi: Waktu untuk membangun koneksi ke server berkisar antara 0-78 ms, 
dengan rata-rata waktu koneksi 5 ms, yang sangat cepat 

✓ Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa performa web server 
Apache dalam pengujian ini menunjukkan hasil yang baik, tanpa adanya downtime dan 
dengan waktu respons yang cukup cepat untuk setiap request. Server mampu menangani 
beban 1000 request dengan level concurrency 10 secara efisien dan stabil. 

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa performa web server 
Apache dalam pengujian ini menunjukkan hasil yang baik, tanpa adanya downtime dan dengan 
waktu respons yang cukup cepat untuk setiap request. Server mampu menangani beban 1000 
request dengan level concurrency 10 secara efisien dan stabil. 
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Perbandingan Performa Apache Pada Kedua Sistem Operasi 

 
Archcraft 

linux 

 
Penggunaan 

Cpu 

 
Sebelum 

Sebelum melakukan pengujian, penggunaan CPU pada Core 0 dan 
Core 1 masing-masing hanya sekitar 8.2% dan 10.6%. 

 
Sesudah 

Setelah memulai workload (membuka website localhost), 
penggunaan CPU melonjak drastis menjadi 72.2% pada Core 0 dan 

51.1% pada Core 1. 

Pengunaan 
memory 

Sebelum 
Sebelum dilakukannya aktivitas pada web server dapat dilihat 

bahwa Memory yang terpakai sebesar 451 MiB dari 963 MiB atau 
sekitar 46.83% dari ukuran memory. 

Sesudah 

Namun sesudah dilakuakannya aktivitas pada web server, terjadi 
peningkatan signifikan dalam penggunaan memory setelah web 
server menerima beban kerja. Penggunaan memory naik hampir 

70% (dari 451 MiB menjadi 763 MiB), menunjukkan bahwa 
Apache membutuhkan resource memory yang lebih besar untuk 

menangani permintaan HTTP yang diterima. 

Downtime  

Pengujian menunjukkan bahwa tidak ada failed requests atau 
permintaan yang gagal, yang menandakan tidak terjadi downtime 
selama proses pengujian. Ini berarti Apache web server mampu 
merespons setiap permintaan tanpa kendala teknis, meskipun 

beban kerja melibatkan 100 koneksi simultan dan 10.000 
permintaan secara total. Waktu koneksi (mean) yang relatif cepat, 
yaitu 2.7 ms, dan waktu pemrosesan rata-rata 89 ms, menandakan 

bahwa server mampu menangani permintaan dengan respons 
yang cepat dan stabil. Bahkan, pada skenario paling berat, di mana 

waktu terlama tercatat 1004 ms, server tetap berfungsi tanpa 
mengalami gangguan atau penundaan yang signifikan. 

 
Arch linux 

Penggunaan 
CPU 

Sebelum 

Pada saat web server belum menjalankan dapat dilihat bahwa 
proses Firefox memiliki 1.0% penggunaan CPU. Pada bagian ini, 
tidak ada aktivitas server web yang signifikan yang terlihat, dan 

sebagian besar tugas sistem berada dalam status idle dengan 
98.6% CPU idle. 

 Sesudah 

Proses dengan PID 973 (Firefox) menggunakan 20.1% CPU, yang 
menunjukkan aktivitas yang lebih intens dibandingkan 

sebelumnya, kemungkinan karena permintaan ke server atau 
rendering halaman.Beberapa proses lain yang berjalan terkait web 

server, seperti proses 1163 (Apache/HTTPD), menggunakan 
15.6% CPU, yang menandakan bahwa server Apache mulai bekerja 

aktif dalam menangani permintaan klien.Penggunaan CPU untuk 
idle turun ke 66.9%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar 
penggunaan CPU saat ini digunakan untuk kinerja server dan 

aplikasi. 

Penggunaan 
memory 

Sebelum 

Pada saat sebelum dilakukannya aktivitas pada web server terlihat 
bahwa penggunaan memory sebesar 1422.6 MiB dari total RAM 

yaitu 1754.2 MiB. Penggunaan memory disini sudah terbilang 
cukup besar atau sekitar 81.10%. 

 Sesudah 

Namun saat dilakukannya aktivitas pada web server, dapat dilihat 
bahwa penggunaan memory kembali meningkat menjadi 

1644.6MiB atau sebesar 93.74%. Dimana angka ini tentunya 
sangat besar, yang berarti banyak memory yang digunakan saat 

dilakukannya aktivitas pada web server. 

Downtime  

Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
performa web server Apache dalam pengujian ini menunjukkan 

hasil yang baik, tanpa adanya downtime dan dengan waktu 
respons yang cukup cepat untuk setiap request. Server mampu 
menangani beban 1000 request dengan level concurrency 10 

secara efisien dan stabil. Dapat dilihat bahwa kecepatan transfer 
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data sebesar 71.32 Kbytes/detik, yang cukup stabil untuk ukuran 
data yang ditransfer dalam pengujian ini.Waktu Koneksi yang 

digunakan untuk membangun koneksi ke server berkisar antara 0-
78 ms, dengan rata-rata waktu koneksi 5 ms, yang sangat cepat 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan perbadingan dari performa web server di masing masing sistem operasi, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
Perbandingan penggunaan cpu 
➢ Arch linux: Pada pengujian performa web server dalam hal penggunaan cpu, dapat dilihat 

bahwa pada arch linux , penggunaan cpu hanya menyentuh angka 1% saat sebelum 
dilakukannya aktivitas pada web server. Selanjutnya, saat dilakukannya aktivitas pada web 
server pada arch linux, penggunaan cpu naik menjadi 35.5%.  

➢ Archcraft: Sedangkan pada archcraft linux pada saat sebelum dilakukannya aktivitas pada 
web server, penggunaan cpu menunjukkan angka 8.2%. Sedangkan pada archcraft dapat 
dilihat bahwa terjadi peningkata cpu saat dilakukanya aktivitas yaitu menjadi 72.2%. 
Dimana angka ini tentunya sudah terbilang sangat besar. Sehingga dapat dilihat pada 
penggunaan cpu, performa web server pada sistem operasi pada arch linux sedikit lebih kecil 
jika dibandingkan dengan penggunaan cpu pada sistem operasi archcraft. 

 
Perbandingan penggunaan memory 
➢ Arch linux: Pada pengujian performa web server dalam hal penggunaan memory dapat 

dilihat pada arch linux bahwa penggunaan memory saat sebelum dilakukannya aktivitas 
menyentuh 81.10%. Bisa dikatakan bahwa angka ini sudah tergolong sangat besar yang 
bahkan belum dilakukanya aktivitas sama sekali. Lalu saat dilakukan aktivitas penggunaan 
memory kembali meningkat bahkan sampai menyentuh 93.74%.  

➢ Archcraft: Sedangkan pada sistem operasi archcraft penggunaan memory sebesar 46.83% 
saat sebelum dilakukannya aktivitas pada web server. Dan saat dilakukannya aktivitas pada 
web server penggunaan memory meningkat menjadi hampir 70%. Pada penggunaan 
memory tentunya web server pada archcraft lebih kecil dibandingkan dengan pemakaian 
memory web server pada arch linux. 

 
Perbandingan downtime 
➢ Arch Linux: Selanjutnya pengujian performa web server dalam hal downtime, dari riset yang 

sudah dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa performa web server Apache dalam 
pengujian ini menunjukkan hasil yang baik, tanpa adanya downtime dan dengan waktu 
respons yang cukup cepat untuk setiap request. Dimana kecepatan transfenya juga sangat 
cepat yaitu sekitar 71.32 Kbytes/detik. Waktu Koneksi yang digunakan untuk membangun 
koneksi ke server berkisar antara 0-78 ms, dengan rata-rata waktu koneksi 5 ms, yang 
sangat cepat. 

➢ Archcraft: Sedangkan pada archcraft linux, pengujian menunjukkan bahwa tidak ada failed 
requests atau permintaan yang gagal, yang menandakan tidak terjadi downtime selama 
proses pengujian. Waktu koneksi (mean) yang relatif cepat, yaitu 2.7 ms, dan waktu 
pemrosesan rata-rata 89 ms, menandakan bahwa server mampu menangani permintaan 
dengan respons yang cepat dan stabil. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa web server 
pada archcraft lebih unggul dalam hal waktu koneksi yang relative lebih cepat dibandingkan 
dengan waktu koneksi yang dibutuhkan oleh web server pada arch linux. 
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Dari keseluruhan data yang sudah diperoleh dapat disimpulkan bahwa web server pada 
archcraft lebih unggul dalam hal penggunaan memory dan downtime daripada web server pada 
arch linux. Dimana web server pada arch linux hanya unggul dalam hal penggunaan cpu. 
Sehingga dapat diperoleh hasil bahwa web server pada archcraft memiliki lebih banyak aspek 
yang lebih unggul. Yaitu aspek penggunaan memory yang lebih kecil dan kecepatan koneksi 
yang lebih cepat pada saat pengujian downtime. 
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